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ABSTRAK

Pada skripsi ini penulis menganalisis perbandingan kata seru bahasa
Jepang dan bahasa Indonesia dari segi bentuk dan fungsi. Tujuan penelitian ini
adalah mendeskripsikan bentuk dan fungsi kata seru aa, are, att, ee, he-, hora dan
maa pada bahasa Jepangdalam film Furusato Musume No Tabidachi, serta kata
seru aduh, ah, e, eh, hah, he, lho, hm, oh, wah, dan waw pada bahasa Indonesia
dalam film Ada Apa Dengan Cinta melalui kajian:bentuk dan fungsi. Metode
yang penulis gunakan adalah metode komparatif yaitu membandingkan data satu
dengan data lainnya. (Sudaryanto, 1992:63). Data dikumpulkan dengan metode
simak yang dilanjutkan dengan teknik catat. Dalam menganalisis data, penulis
menggunakan metode agih dengan teknik dasar teknik bagi unsur langsung
(BUL).Untuk menganalisis bentuk dan fungsi kata seru dalampenelitian ini,
penulis menggunakan teori Mc Clain, Sudijianto, Abdul Chaer dan Harimurti
Kridalaksana. Jumlah data yang penulis temukan 34 kata seru dalam bahasa
Jepang dan 51 kata seru dalam bahasa Indonesia. Dari hasil penelitian yang
penulis lakukan dapat diketahui bahwa bentuk kata seru dalam bahasa Jepang
maupun dalam bahasa bahasa Indonesia, memiliki fungsi yang bermacam-macam

ini dipengaruhi oleh konteks atau kalimat yang mengikutinya.

Kata Kunci:Bentuk, Fungsi, Kata seru
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sebagai alat komunikasi bahasa mempunyai peranan yang sangat penting
dalam kehidupan manusia.Dengan bahasa kita dapat mengungkapkan ide, gagasan,
perasaan hati dan lain sebagainya. Salah satu manfaat terbesar dalam bahasa juga
dapat kita rasakan karena dengan adanya bahasa kita dapat berkomunikasi dengan
orang mana pun diseluruh dunia. Agar pesan yang disampaikan dalam bahasa
dapat diterima dengan baik oleh komunikan, seorang pembelajar bahasa,
khususnya bahasa asing haruslah memahami segala unsur-unsur yang terkandung
dalam bahasa yang dipelajarinya. Dengan kata lain, seorang pembelajar bahasa
tidak bisa mempelajari bahasa tanpa mempelajari segala aspek yang terkandung
dalam bahasa itu.

Tidak berbeda dengan bahasa Indonesia, dalam bahasa Jepang pun
mengenal kata seru atau yang lebih dikenal dengan istilah kandoushi. Di dalam
kalimat bahasa Jepangkandoushi  tidak hanya  berfungsi  sebagai
subjek,predikat,objek atau sebagai kata penghubung,melainkan juga berfungsi
sebagai kata tunggal yang bebas.Selain itu,yang perlu diperhatikan adalah letak
kandoushi selalu berada diawal kalimat.Hal inilah yang membedakan kandoushi
dengan jenis kata lain.

Murakami  Motojiro(dalamSudjianto,1996:109) menjelaskan bahwa
kandoushi merupakan kata yang menyatakan suatu impresi atau emosi secara

subjektif dan intuitif. Misal:rasagembira,



senang,kesal,marah,sedih,heran, terkejut,khawatir,atau rasatakut.Cara pemakaian

kata seru disesuaikan dengan intonasi pengucapan yaitu dengan nada meninggi

atau menurun. 908

Contoh :

[Datala] Durasi 02:04-02:16 [FMNT]

EJ XA

Mamoru
Mamoru
FWR
Misa-dai
Misa-dai
H3%
Chizuru
Chizuru
L
Shizuka
Shizuka
FbD
Mamoru

Mamoru

BRES A, £2?

: Okaasan mada..?

: Ibu belumkah?

BREAUDPKRDLETH Lo EfFo TN AI,
: Otousan ga kuru made chotto matteikangne
: Tunggu sebentar sampai ayah datang.

L DD...

: Aa..

: Wah

c BB AT DN

: Oniichan zuruika?

: Tidak sopan kamu ya kakak

=1

: Umai

: Hmm enak sekali

Pada data la kata seru bentukaa (H &) memiliki fungsi perasan kaget.

Tuturan aa (5 #) diucapkan oleh Chizuru kepada kakaknya Mamoru pada saat



mereka sedang menunggu makan malam bersama keluarga. Implikasi tuturan aa
(H D) ini adalah aneh, terlihat dari ekpresi wajah Chizuru dan Shizuka waktu

melihat perilaku kakak mereka (Mamoru) yang memakan makanan malam
terlebih dahulu dan tidak sabar menunggu sampai semua anggota keluarga
berkumpul. Chizuru merasa aneh atas perilaku Mamoru yang tidak lazim dalam
keluarga mereka. Keanehan ini juga dipertegas dari tuturan Shizuka berikutnya
yang ditujukan kepada kakaknya Mamoru “ Oniichan, zuruika® [BiLH AT
% W 7?] (kakak kamu tidak sopan) dengan santainya dijawab oleh Mamoru
dengan tuturan “umai”(enak lo)
[Datalb] Durasi 49:17 — 49:47 [AADC]

Karmen:Ngapain sih Cinta?

Krebo:Oh, si Rangga, gak ada yang tau, sudah dua hari nggak masuk.

Cinta :Kemana?

Pada data 1b kata seru bahasa Indonesia bentukosmemiliki fungsi
perasaan heran. Implikasi tuturan ok yang diucapkan oleh Krebo menyatakan
kekhawatiran. Cinta merasa khawatir akan keberadaan Rangga, karena Cinta tidak
bertemu Rangga di sekolah pada hari itu, dipertegas dengan kalimat “Dah dua
hari nggak masuk” yang diucapkan oleh si Krebo.

Dari contoh di atas dapat diketahui bahwa kata seru bentukaa(®» &) dalam

bahasa Jepang ketika diartikan ke dalam bahasa Indonesia,kata seru yang
mendekatinya ~ adalah kata seru bentuk oh. Pada bahasa Jepang kata
serubentukaa( » &) memiliki fungsi kaget, sedangkan pada bahasa Indonesia kata

serubentukos memiliki fungsi heran.



Masih dangkalnya ilmu dan pengetahuan penulis dan (masih) sedikitnya
buku-buku referensi yang membahas tentang kandoushi dan dengan berlandaskan
azas manfaat membuat penulis merasa tertarik untuk meneliti lebih dalam lagi
tentang perbandingan kata seru bahasa Jepang dan kata seru bahasa Indonesia agar
dapat menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam.

1.2 Batasan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas dan agar penelitian ini tidak
meluas, maka dalam penelitian ini penulis membahas analisis perbandingan kata
seru bahasa Jepang (kandou)dan bahasa Indonesia(impresif) dalam film”
Furusato Musume No Tabidachi”dan “Ada Apa Dengan Cinta™?

1.3 Rumusan Masalah

Seperti yang telah penulis jabarkan pada bagian sebelumnya kandoushi
dalam bahasa Jepang dapat memiliki bermacam-macam bentuk dan fungsi sesuai
dengan konteks yang mengikatnya. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini penulis
merumuskan permasalahan yang penulis teliti adalah sebagai berikut:
Bagaimanakah bentuk dan fungsi perbandingan kata seru dalam bahasa Jepang
(kandou) dengan kata seru bahasa Indonesia impresifpada Film” Furusato
Musume No Tabidachi” dan “Ada Apa Dengan Cinta’?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan perbandingan kata seru bahasa Jepang kandou dengan kata seru
bahasa Indonesia impresifdari segi bentuk, fungsiserta implikasinya dalam film”

Furusato Musume No Tabidachi”dan “Ada Apa Dengan Cinta”



1.5 Manfaat Penelitian
Penulis berharap hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat antara
lain:
1. Kepentingan ilmu ini sendiri: bagi pembelajar bahasa Jepang, terutama
khususnya bagi penulis sendiri dan umumnya bagi pembelajar bahasa
Jepang.
2. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat dijadikan suatu acuan untuk kemudian
hari.
3. Dapat memberikan khazanah baru dalam pemahaman tentang kandoushi
dan dapat menambah pengetahuan pembelajar bahasa Jepang
mengenaiperbandingan kata serubahasa Jepang dan kata seru bahasa
Indonesia.
1.6 Metodologi Penelitian

Untuk mencapai hasil penelitian yang bernilai diperlukan langkah-langkah
penelitian yang baik. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini penulis melakukan
langkah-langkah yang sesuai dengan metodologi penelitian yang telah ditetapkan
secara umum. Langkah-langkah tersebut dapat penulis jelaskan seperti berikut.
1.6.1 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari film” Furusato Musume No
Tabidachi”, yang berdurasi 93 menit dan film “Ada Apa Dengan
Cinta”,berdurasi : 112 menit. Pemilihan sumber data ini penulis lakukan karena
dari hipotesis sementara yang telah penulis lakukan dan sesuai dengan tema

penelitian. Disamping itu, dikarenakan alasan bentuk kandoushimerupakanbentuk



ungkapan oral (oral language) yang umumnya terdapat dalam film, novel atau
komik, maka untuk mempermudah pengumpulan data penelitian penulis
menetapkan film tersebut sebagai sumber data.
1.6.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode komparatif.
Menurut Sudaryanto(1992:63), istilah komparatifitu sendiri sudah menyarankan
kepadacara kerjanya yang membandingkan data satu dengan data lainnya.
1.6.3 Metode Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini penulis mengumpulkan data sebanyak-banyaknya
dengan menggunakan metode simak. Dalam mengumpulkan data pada penelitian
ini penulis menggunakan metode simak yang dilakukan dengan cara menyimak
dalam penggunaan bahasa untuk memperoleh data (Mahsum, 2005: 90). Metode
simak dilakukan dengan cara menyimak kalimat yang berhubungan dengan
kandoushi yang terdapat dalam filmFurusato Musume No Tabidchi . Setelah
melakukan metode simak, penulis melanjutkan dengan teknik catat. Sudaryanto
(1993:135) menyatakan bahwa teknik catat adalah pencatatan yang dilakukan
pada kartu yang akan dilanjutkan dengan klasifikasi.

Teknik catat ini dimaksudkan agar data yang diperoleh melalui metode
simak dapat dikumpulkan dan diklasifikasikan sesuai dengan kelompoknya
masing-masing.

1.6.4 Metode dan Teknik Analisis Data



Dalam metode ini penulis menganalisis data dengan mengunakan metode
agih. Menurut Sudaryanto (1993:15) metode agih adalah metode yang
menggunakan alat penentunya adalah bagian dari bahasa itu sendiri

Metode agih ini dilakukan dengan teknik dasar dan teknik lanjutan. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan teknik dasar dengan menggunakan teknik
bagi unsur langsung (BUL) yakni dengan cara membagi satuan lingual datanya
menjadi beberapa bagian atau unsur, dan unsur-unsur yang bersangkutan
dipandang sebagai bagian langsung membentuk satuan lingual yang dimaksud
(Sudaryanto,1993:31).

Data [2A] Durasi 17:58-18:05 [FMNT]

b3% NELZZIENTDH b LA RBIZ LT,

Chizuru : Horasoko yogoreteruyo. Chanto kirei ni shite.

Chizuru : Hei lihat di sana masih ada yang kotor, bersihkan dengan cermat.
(LN T TBHINEICHT T - &2 BATH AN !

Tsurumiken : Nande omae ga ore ni meirei suttoya? Omae mo haire!
Tsurumiken : Kenapa kamu yang memberi perintah ke saya, kamu juga masuk
kesini!

Pada data 2a kata seru bentuk hora (/% 5) memiliki fungsi perasan kesal.
Tsurumiken merasakan kesal karena pada saat dia menjalani hukuman diganggu
oleh Chizuru. Tuturan hora ( /% 5 ) yang diucapkan oleh Chizuru
mengimplikasikan bahwa adanya candaan diantara mereka. Pada saat tuturan
hora (/% 5 )diucapkan oleh Chizuru, Tsurumiken berusaha mengejar Chizuru,

mereka berdua pun berlari sambil tertawa kecil.



[Data2b] Durasi 10.00- 10:20[AADC]

Rangga : Sayanggakpernahikutanlomba.

Pak Wardi: Itulho, puisi yang ditempel di kamarsaya.
Itukandaripadanggakada yang baca, saya kirimin aja
kepanitia. Eh,menang Ngga?

Rangga : Alah.

Pak Wardi : He, benerini.

Pada data 2b kata seru bentukes memiliki fungsi keheranan. Pak
Wardiman merasa heran kenapa Rangga belum juga mengetahui hasil
pengumanan lomba puisi. Kata seru bentuk es pada data ini mengimplikasikan
rasa penasaran yang tinggi. Pak Wardiman penasaran akan hasil lomba puisi
karena dia sangat ingin mengetahui siapa pemenang dari lomba tersebut.

Dari data 2a dan 2b kata seru bentuk hora (/£ 5) pada bahasa Jepang jika

diartikan ke dalam bahasa Indonesia, kata seru yang mendekatinya adalah eh.
Kata serue/ tersebut pada bahasa Jepang memiliki fungsi kesal, sedangkan pada

bahasa Indonesia kata seru bentuk e/itersebut memilki fungsi heran.



BABII
KERANGKA TEORITIS

Menurut Koenjaraningrat kerangka teori berfungsi sebagai pendorong
proses berpikir deduktif yang bergerak dari alam abstrak ke alam konkret
(1976:11)
2.1 Tinjauan Pustaka

Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan, penulis menemukan
beberapa penelitian sebelumnya yang mendekati. Penelitian mengenai kandoushi
pertama dibahas pembelajar bahasa Jepang dalam bentuk makalah yang ditulis
oleh Mintjerusli (2001). Dalam penelitiannya Mintjerusli membahas ciri—ciri
kandoushi yaitu kandoushi yang tak mengenal adanya konjungsi dan berdiri
sendiri dan tidak dapat digabungkan dengan kata lain, namun kandoushi tersebut
dapat menyatakan makna.

Penulis juga menemukan penelitian lain yang ditulis oleh Rahmi Syukriati
(2007) yang membahas kandoushi dalam bentuk skripsi dengan judul Kata seru
(kandoushi) dalam Film Animasi Jepang ‘“Princess Yurie Kajian struktur dan
Semantik, hasil penelitiannya menjelaskan fungsi  kandoushi  adalah
mengungkapkan perasaan, menjawab pertanyaan, minta perhatian dan memberi

isyarat.



Peneliti ketiga yang penulis temukan adalah Riche Karnila (2013) yang
meneliti fungsi kata seru (kandoushi) dalam komik Detektif Conan dan komik
Rakuten Papa dan bagaimanakah padanan kata seru (kandoushi) dalam bahasa

Jepang ke dalam bahasa Indonesia, berikut adalah contoh hasil penelitiannya:
a) chd, ol X, o .
TENENFHOEN S, |
Fom&EolooTHENN !
Conan : Aa, wakattayo...

Chiba keiji ga kodomo no koro kara...
Asekkaki dattatte koto ga ne!
Conan : Ya,, aku tahu...

Sejak kecil Detektif Chiba ....

Suka berkeringat.
-t o
Kodomo tachi : Haa ?
Anak-anak : Hah!?

Pada data di atas kandoushi & & (aa) berfungsi sebagai ungkapan
perasaan, yaitu digunakan untuk menyatakan suatu keyakinan/kebenaran terhadap
diri sendiri ketika memahami suatu hal, dan dapat digunakan apabila seseorang
merasa terkejut, heran dan kagum. Berbeda dengan penelitian sebelumnya penulis
membahas perbandingan kandoushi bahasa Jepang kandou dan kata seru bahasa

Indonesia impresif.
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2.2 Kajian Teori

penulis menggunakan teori yang dikemukakan oleh Mc Clain (1981:213)
membagi kandoushi menjadi beberapa macam ungkapan yaitu sebagai berikut:

1.

Untuk menganalisis fungsi kata seru (kandoushi) pada penelitian ini

Kandoushi yang menyatakan rasa terkejut:

& o [att],  H[ara], 3=°[oya], F &H[maa]

. Kandoushi yang menyatakan penyesalan:

b dlaa), I 9 [ou], RAILLA[yareyare], 35°F5<°[oyaoya]

. Kandoushi yang menyatakan panggilan:

BV [oi], T Hlkora], Z #[kore], 2V V[yai]
Kandoushi yangmenyatakan jawaban:

[T [hai], VW % [iie], X & [ee]

. Kandoushi menyatakan keraguan:

IZ C[hate],i% T 72 [hatena], ~~ Z [hee], & 9 ¢ 9 [soumuu]
Kandoushi yang menyatakan kebenaran/keyakinan

7¢ 5 1% £ naruhodo]

. Kandoushi yang menyatakan desakan:

% b [sora], |% & [hora]
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Adapun teori lain yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

Menurut Shimizu Yoshiaki (2000:50), sesuai dengan huruf yang dipakai
untuk melukiskannya, di dalam kandooshi terkandung kata-kata yang
mengungkapkan perasaan seperti rasa terkejut,rasa gembira, namun selain itu di
dalamnya terkandung juga kata-kata yang menyatakan panggilan atau jawaban
terhadap orang lain.

(1) Kandooshi yang menyatakan perasaan (aa, ara, hora, maa, oo, oyadan
sebagainya)ara dan maa termasuk ragam bahasa wanita, sedangkan oya
termasuk ragam bahasa pria.

(2) Kandooshi yang menyatakan panggilan atau jawaban terhadap orang lain
(moshi moshi, hai, iie, dan sebagainya).

Menurut Iwabuchi Tadasu menyebutkan bahwa, oleh karena banyak
kandooshi yang secara langsung menyatakan perasaan pembicaraan, maka kelas
kata ini sering dipakai di dalam ragam bahasa lisan. Kandooshi di dalam bahasa
Jepang modern terdiri dari tiga macam yakni:

(1) Kandooshi yang menyatakan rasa haru (aa, ara, oyaoya, chikuso, hatena,
are, dore).

(2) Kandooshiyang menyatakan panggilan (moshi, kora, kore, nee, saa, hora).

(3) Kandooshi yang menyatakan jawaban (hai, iie, un).

Selain itu, ada juga pendapat yang mengatakan bahwa jenis ungkapan-
ungkapan persalaman seperti ohayou, konichiwa, dan sayonara termasuk pada

kandoushi (Iwabuchi, 1989: 65-66)
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Menurut Sudijianto (1996:110-119) kandoushi dalam bahasa Jepang
terbagi empat yaitu:

1. Kandoushi yang menyatakan impresi (kandou):

F & [ma], 9 [ou], 2 [e], 2 X [ee], °& [yaa], = & [sora], |F 5 [hora],
IZ1Z &[hahaa], °CALCH [yareyare], 721 [nani], & D [ara], &1[are], &
&H[aa).

2. Kandoushi yang menyatakan panggilan(yobikake):
9 [ou], B [oi], EH[sa], H L & L[moshimoshi], X2V [yai], X°H[yaa],
£ 1 [sore].
3. Kandoushi yang menyatakan jawaban (outou):
¥ 9 [ou], 2 x[ee], \\R[iya], W\ Z [iie], 1XV [hai], 9 Afun], % 9 [sou].
4. Kandoushi yang menyatakan salam(aisatsu):
Z A B X [konnichi wa],3313 K 9 [ohayou], & X 9 72 & [sayounara],33
K072\ [oyasuminasai], & ¥ 2% & 9 [arigatou].
2.3 Teori kata seru (kandoushi) dalam bahasa Indonesia.
Untuk menganalisis perbandingan kata seru (kandoushi) dalam bahasa
Jepang ke dalam bahasa Indonesia, teori yang penulis gunakan dalam

penelitian ini adalah yang dikemukakan Abdul Chaer (1998:193) dilihat dari

strukturnya ada dua macam kata seru yaitu :
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1. Kata seru yang berupa kata-kata singkat,seperti wah, cih, hai, o, oh, nah,
ha, dan hah.

2. Kata seru yang berupa kata-kata biasa, seperti aduh, celaka, gila, kasihan,
bangsat, ya ampun. Serta kata serapan astaga, masyaAllah, Alhamdulillah,
dan sebagainya.

Abdul Chaer juga menyatakan bahwa kata seru yang berupa kata-kata
singkat dapat digunakan dengan fungsi untuk menyatakan sebagai perasaan batin
(marah, kaget, kagum, atau kesal ) tergantung pada intonasinya, seperti contoh di
bawabh ini:

1. “Wah, mahal sekali!” kata Ibu dengan kaget.

2. “Wah, betapa malang nasibmu!” kata Sri dengan sedih.

3. “Wah, luar biasa cepatnya lari anak itu!” seru pak guru dengan kagum.

Abdul Chaer juga menjelaskan bahwa ada kataseru yang berasal dari kata
serapan , yang pengunaannya bersifat khusus seperti contoh di bawah ini:

e Astaga untuk menyatakan kaget.

e MasyaAllah untuk menyatakan kaget dan kagum.

e  Alhamdulillah untuk menyatakan perasaan syukur.

Adapun teori lain yang penulis gunakan untuk mempermudah penelitian
yang dikemukakan Harimurti Kridalaksana (1985:108)

Tugas Interjeksi dalam bahasa Indonesia adalah mengungkapankan
perasaan pembicara dan secara sintaksis tidak berhubungan dengan kata-kata lain

dalam sebuah kalimat.Interjeksi bersifat ekstrakalimat dan selalu mendahului
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kalimat

membedakannya dari partikel fatis) .

sebagai

teriakan yang

lepas

atau berdiri

Interjeksi dapat ditemui dalam bentuk dasar misalnya :

sendiri(inilah yang

aduh, wah, oh,

ataupun dalam bentuk turunan biasanya berasal dari kata-kata biasa atau singkatan

kalimat Arab: misalnya, astaga dari astaghafirulllah, duilah dari na’udzubillah.

(1) Interjeksi dasar:

1. Aduh
2. Aduhai
3. Ah

4. Ahoi
5. Ai

6. Amboi
7. Asyoi
8. Ayo
9. Bah
10. Cih
11. Cis
12. Eh

(2) Interjeksi turunan:

1.

2.

Alhamdulillah
Astaga
Brengsek

Buset

15

13. Eh
14. Hai
15. Idih
16. Th
17. Lho
18. Mari
19. Oh
20. Nah
21. Sip
22. Wah

23. Wahai

7. Insya allah
8. Masyaallah
9. Syukur

10. Halo



5. Dubilah 11.Innalillahi
6. Duilah 12. Yahud
Subkategorisasi terhadap interjeksi merupakan subkategorasi terhadap
perasaan yang diungkapannya. Jenis-jenis interjeksi diuraikan sebagai berikut .
(1) Interjeksi seruan atau panggilan minta perhatian: ahoy, ayo, hai, halo, he,
sst, wahai.
(2) Interjeksi keheranan atau kekaguman : aduhai, ai, amboi, astaga, asyoi,
hm, wah, yahud.
(3) Interjeksi kesakitan: aduh
(4) Interjeksi kesedihan : aduh
(5) Interjeksi kekecewaan dan sesal: ah, brengsek, buset, wah, yaaa.
(6) Interjeksi kekagetan: lho, masyaallah, astaghfirullah.
(7) Interjeksi kelegaan: alhamdulillah, nah,syukur
(8) Interjeksi kejijikan: bah,cih, cis, hii, idih, ih.
Adapun beberapa contoh lain interjeksi atau kata seru sebagai berikut :
1. Interjeksi kejijikan : bah, cih, cis, ih, idih (idiih)
Contoh: a. Bah, segera kau keluar dari kamar ini juga!
b. Cih, tidak tahu malu ! Maunya ditraktir orang melulu!
c. Cis, gua muak lihat muka lu ! Dasar cowok enggak tau diri!
d. Th, mulutmu bau amat, sih! Nggak pernah disikat, 'kali!
e. Idih, WC-nya bau pesing banget ! Jijik, ah!
2. Interjeksi kekesalan atau kecewa: brengsek, sialan, buset (busyet) , keparat,

celaka
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Contoh: a. Brengsek, disuruh ngebantuin malah ngomel!
b. Sialan, baru mau tidur sudah dibangunin!
c. Buset, aku dimarahi guru gara-gara kamu!
d. Keparat, dompet saya kecopetan di pasar!
e. Celaka, kopornya ketinggalan di lobi bandara!
3. Interjeksi kekaguman atau kepuasan: aduh (duh), aduhai, amboi, asyik, wah
Contoh: a. Aduh, cantik sekali kamu malam ini!
b. Aduhai, indah sekali pemandangan di sini!
c. Amboi, akhirnya sampai juga kita dengan selamat!
d. Asyik, nikmatnya kita duduk-duduk di pantai yang sepi ini.
e. Wah, goyang dangdut penyanyi itu benar-benar seksi!
4. Interjeksi kesyukuran: syukur, alhamdulillah, untung
Contoh: a. Syukur, kamu dapat di terima pada perusahaan itu!
b. Alhamdulillah, keluarga saya luput dari kecelakaan itu.
c. Untung, waktu terjadi kerusuhan itu toko kami tidak dijarah.
5. Interjeksi harapan : insya Allah, mudah-mudahan, semoga
Contoh: a. Insya Allah, saya akan datang ke pesta pernikahanmu!
b. Mudah-mudahan Anda tiba dengan selamat di tanah air!
c. Semoga cita-citamu lekas tercapai!
6. Interjeksi keheranan : aduh, aih, ai, lo, duilah, eh, oh, ah
Contoh: a. Aduh, kamu kok suka gonta ganti pacar!
b. Aih, kurus amat kamu sekarang ini! Lagi diet?

c. Ali, tasnya keren banget! Merek apa, sih?
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d. Lo, masa nggak kenal lagi! Kamu 'kan teman sekolahku di SMP.
e. Duilah, begitu saja kamu tidak bisa!
f. Eh, aku heran dia bisa lulus ujian. Pada hal jarang belajar!
g. Oh, saya baru tahu kalau kamu sudah menikah
h. Ah, saya tidak kira kalau kamu pandai bahasa Korea.
7. Interjekasi kekagetan: astaga, astagafirullah, masyaallah, masa, alamak, gila
(gile)
Contoh: a. Astaga, mahal amat baju ini! Nggak sanggup beli, deh!
b. Astagafirullah, seluruh keluarganya dibantai perampok?
¢. Masyallah, pamanmu punya bini muda lagi?
d. Masa, si Ria udah hamil? Kan dianya belon menikah.
e. Alamak, dandanan cewek-cewek bachiguro itu serem banget!
f. Gile, dia bisa abisin bir selusin sendirian tapi nggak mabuk!
8. Interjeksi ajakan : ayo, yuk, mari
Contoh : a. Ayo, siapa mau ikut minum-minum ke kedai minum?
b. Yuk, kita pergi barengan ke Shibuya!
c¢. Mari, dicoba kuenya. Jangan malu-malu!
9. Interjeksi panggilan : hai, he, hei, eh, halo (alo)
Contoh : a. Hai, kapan kamu datang dari Tokyo?
b. He, di mana si Alya tinggal sekarang?
c.Hei, tolong beliin gua rokok sebungkus!
d. Eh, mau ikut nggak ngedugem malam ini!

e. Halo, apa kabar, sayang!
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10. Interjeksi marah atau makian: goblok, tolol, anjing, sontoloyo
Contoh: a. Goblok, sudah diajarin juga nggak ngerti-ngerti.
b. Tolol, kopinya bukan diisi gula tapi garam!
c. Anjing, berani-beranian colek pantat gua!

d. Sontoloyo, kerjaan segampang ini nggak becus!
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BAB III
HASIL PENELITIAN

Pada bab ini penulis menganalis perbandingan bentuk dan fungsi kata seru
dalam bahasa Jepang (kandoushi) dengan kata seru dalam bahasa Indonesia.
Sesuai dengan data yang telah penulis kumpulkan. Dalam analisis ini penulis
hanya membahas kata seru perasaan (kandou) pada bahasa Jepang dan kata seru
perasaan(impresif) pada bahasa Indonesia.

3.1 Kandou (Impresi)

Kandoushi (kandou) adalah kata yang menyatakan suatu impresi atau
emosi secara subjektif dan intuitif. Misal: rasagembira,
senang,marah,sedih,heran,terkejut,khawatiratau rasatakut.

Penulis menemukan 7 bentuk (kandoushi) kata seru bahasa Jepang yang
terdiri dari 34 buah datadalam film Furusatou Musume No Tabidachi sebagai
berikut:

1. Kata seru & &[aa] 12Buah
2. Kata seru & #1[are] 2Buah
3. Kata seru & - [att]3Buah
4. Kata seru Z [e]9Buah

5. Kata seru ~~- [he]2Buah

6. Kata seru |% ©[hora]3Buah
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7. Kata seru ¥ & [maa]3Buah

Penulis juga menemukan 10 bentuk kata seru bahasa Indonesia yang
terdiri dari 50 buah, pada film Ada Apa Dengan Cinta .

1. Kata seru aduh 9buah

2. Kata seru ah 3buah

3. Kata seru eh 11buah

4. Kata seru ha Sbuah

5. Kata seru he Sbuah

6. Kata seru hm Sbuah

7. Kata seru ih 2buah

8. Kata seru lho 4buah

9. Kata seru oh5buah

10. Kata seru wah1buah

Berikut adalah analisis perbandingan kata seru bahasa Jepang, dalamfilm
Furusato Musume no Tabidachidan kata seru bahasa Indonesia dalamfilmAda
Apa dengan Cinta, sebagai berikut :

3.1.1 Kataseru » 3 [AA]

Kata seru bentuk & & [AA]pada bahasa Jepang memiliki bermacam-
macam fungsi seperti kaget, kesal dan senang. Sedangkan kata seru bentuk &
& [AA] pada bahasa Jepang jika diartikan ke dalam bahasa Indonesia, kata

seru yang mendekatinya adalah kata seru wah, aduh, lho dan ah. Pada bahasa

Indonesia memiliki fungsi seperti : kaget, sedih, dan kesal.
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KATA SERU BAHASAJEPANG

KATA SERU BAHASAINDONESIA

[3A]Durasi 05:47-05:54 [FMNT]

AR DT, N TS AR
TN

Sugimoto : aa itta Torasan Torasan !
Sugimoto : Wahketemu, ToraTora !
~Z SRR

Tora : Oo Yakuba

Tora : Oh Yakuba

[3B]Durasi 30:14 —30:24 [AADC]

Rangga : Apaan nih?

Krebo : Tau!

Rangga : Wah,ketemu nih.
Krebo : Nemu buku kayak

ketemu cewek cakep aja

loe.

Pada data 3a terdapat kata seru bentuk aa [# #] pada data ini memiliki

fungsi perasaan kaget. Sugimoto yang merasa kaget karena tanpa diduga dapat

bertemu langsung dengan Tora. Implikasi pada tuturan aa/®» #] yang diucapkan

oleh Sugimoto adalah bersyukur. Sugimoto merasa bersyukur telah bisa bertemu

dengan Tora, karena dia tidak perlu bersusah payah untuk mencari keberadaan

Tora. Dipertegas pada saat Sugimoto mengucapkan tuturan “aa [ ® H]ita’dia

langsung turun dari mobil dan berlari kecil untuk menemui Tora karena begitu

senangnya.
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Pada data 3b kata seru bentuk wah memiliki fungsi perasaan kaget,
Rangga merasa kaget karena bukunya yang hilang sudah ketemu kembali.
Perasaan kaget Rangga ini terlihat dari mimik wajah Rangga sambil bertutur
“Wah,ketemu nih”. Adapun Implikasi tuturan wah yang diucapakan Rangga
adalah sebagai keberuntungan. Rangga merasa beruntung karena bukunya yang
hilang beberapa hari yang lalu sudah ketemu karena tanpa diketahuinya ada
seseorang yang telah menaruh buku tersebut di atas meja tempat ia belajar.

Dari data 3a dan 3b kata seru bentuk aa /# #] dalam bahasa Jepang jika

diartikan kedalam bahasa Indonesia, kata seru yang mendekatinya menjadi kata
seru bentuk wah. Kata seru bentuk wah pada bahasa Indonesia dan bahasa Jepang
di atas memiliki fungsi yang sama. Pada bahasa Indonesia memiliki fungsi
sebagai perasaan kaget, sedangkan pada bahasa Jepang pun memiliki fungsi

sebagai perasaan kaget.

KATA SERU BAHASA JEPANG KATA SERU BAHASA

INDONESIA
[4A]Durasi 10:44-10:46[FMNT] [4B]Durasi01:18:13— 01:19:00
[AADC]
H3% cH~H EAFE
Ao : : :
Ibu Cinta :Cinta, Ibu ngerti, kamu
Chizuru + A-aboro- boro sedang stress soal Alya.
Chizuru :Aduhsudah Tapi ; T
api jangan jadi gini
compangcamping

dong sayang.ya?
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patungnya. Cinta :4AduhBu, please deh. Aku tu
bener-bener lagi nggak
mau ngomong sama

dia.Please dong.

Pada data 4a kata seru bentukaa [ ® %] menyatakan fungsi perasaan kesal.

Chizuru merasa kesal karena pada saat dia berjalan dipematang sawah, sambil
melihat bentuk patung sawahnya yang sudah compang-camping dan lusuh. Rasa
kesal Chizuru dipertegas dengan gerakantubuh Chizuru, pada saat berjalan
melunglaikan badannya sambil memperlihatkan paras wajahnya yang cemberut.

Sedangkan implikasi tuturan aa [#® &) yang diucapkan Chizuru mengisyaratkan

keberatan. Chizuru merasa keberatan karena di dalam keluarganya tugas untuk
membuat patungan sawah tersebut diberikan kepadanya dan adiknya ( Shizuka ).
Sedangkan Chizuru akhir-akhir ini sibuk dengan kegiatan di sekolah dan kegiatan
di rumah yang harus membantu usaha keluarga di rumahnya, karena setiap pagi
dia harus membantu dalam pembuatan udon. Chizuru merasa keberatan untuk
membuat patung sawah lagi.

Pada data 4b kata serubentukaduh menyatakan fungsi perasaan kesedihan.
Cinta merasa sedih pada diri sendiri, karena dia tidak bisa memenuhi permintaan
Alya untuk datang kerumahnya, pada akhirnya Alya masuk rumah sakit.
Sedangkan implikasi tuturan aduh yang diucapkan oleh Cinta ini menyatakan

penolakan. Dipertegas oleh tindakan yang dilakukan oleh Cinta, dia hanya
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murung saja di dalam kamar dan menolak untuk berbicara dengan siapapun,

termasuk menolak berbicara dengan Rangga meskipun hanya melalui telepon.

Dari data 4a dan 4b kata seru bentuk aa /# #] dalam bahasa Jepang jika

diartikan kedalam bahasa Indonesia menjadi bentuk aduh. Kata seru bentuk aduh

pada bahasa Indonesia dan bahasa Jepang di atas terdapat perbedaan, jika pada

bahasa Jepang menyatakan rasa kesal sedangkan pada bahasa Indonesia

menyatakan rasa kesedihan.

KATA SERU BAHASA JEPANG KATA SERU BAHASA
INDONESIA
[SA] Durasi 01:00:13-01:00:26 | [SB] Durasi 53:08-53-28 [AADC]
[FMNT]
Yusrizal : Saya yusrizal
HL3% AT OHL HILLEE
Cinta : Cinta om
%) : .
Yusrizal : Cinta, wau nama yang
NS A=1
)\&j%‘ﬁi D J: ) k o bagus
Chizuru : Un sou asa. Asa kara Cinta - Makasi om
hataraitoru Yusrizal : Ayo diminum
hito bari yotto Cinta : Lho,kok om yang bikin?

Chizuru : Iya temanya pagi, tentang
mengambil fotoorang yang
bekerja di pagihari.

EbD:DH,TNEDLTI HBRA,

Mamoru : Aa, soi marude uchiyan

Yusrizal:Meskipun siapa yang

bikin?Cinta? Buat kami berdua.
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Mamoru : Lho(mirip ya)dengan

kegiatan di rumah kita ketika pagi hari.

Pada 5a kata seru bentuk aa [ & #] yang diucapkan oleh Mamoru memiliki

perasaan senang. Mamoru merasa senang ketika mendengar jawaban Chizuru,
ternyata kegiatan yang dilakukan Chizuru sama dengan kegiatan mereka di rumah.
Perasaan senang Mamoru tersebut terlihat pada percakapan ditelepon, antara
Mamoru dengan Chizuru. Pada saat tuturan “’un sou asa, asa kara hataraitoru
hitobariyatto[ 5 AE 0B E M E S NITIR Y L > &, iya temanya pagi,
mengambil foto orang yang bekerja di pagi hari.]’’ yang diucapkan oleh Chizuru.
Spontan Mamoru merasa senang, karena Chizuru dan Mamoru sudah terbiasa
melakukan kegiatan dipagi hari ketika membuat usaha udon keluarganya. Ini
dipertegas dengan wajah Mamoru yang tersenyum dan tawa kecilnya saat

berbicara ditelepon dengan Chizuru. Kataseru aa [ & & ] yang diucapkan

mamorutersebutmengimplikasikan bahwa Mamoru mendukung penuh dengan
kegiatan yang dilakukan adiknya (Chizuru).

Pada data 5b kata seru bentuk /homenyatakan fungsi perasaan kaget.
Perasaan kagetini dipertegas dengan lirikan mata Cinta yang melihat keadaan di
dalam rumah Rangga sambil bertanya ‘’Lho,kok om yang bikin?’’. Perasaan kaget
yang ditunjukan oleh Cinta pada kata seru/koini sehingga menimbulkan
implikasibahwa Ayahnya Rangga seorang yang bersifat rendah hati, tanpa
sungkam ia membuatkan air minum buat Cinta, sedangkan mereka sebelumnya

belum pernah bertemu.
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Pada data 5a dan 5b kata seru aa [ & ] pada bahasa Jepang tersebut jika

diartikan ke dalam bahasa Indonesia, kata seru yang mendekatinya adalah kata

seru bentuk /ho. Kata seru /hotersebut pada bahasa Jepang maupun pada bahasa

Indonesia memiliki fungsi yang berbeda. Pada bahasa Jepang menyatakan

perasaan senang, sedangkan pada bahasa Indonesia menyatakan perasaan kaget.

KATA SERU BAHASA JEPANG

KATA SERU BAHASA
INDONESIA

[6A] Durasi
01:03:3101:03:34[FMNT]

Bl b ORFEDNNA L7
vy ?

Sanae : Aa kono hyoujou
linjyanai?

Sanae :ah,Bukan kah ekspresi

senyum yang ini lebih bagus?

L35 REHLRADINH I,

Chizuru: Sanaechan no koremo iine

Chizuru : Sanae yang inipun

baguslho

[6B] Durasi 01:23:12 —01:23:29
[AADC]

Alya: Udah lah
Ta,kalongomongin soal
hikmabh, tindakan bodoh gue
ini mulanya dari nyokap
gue.

Cinta : ahmaksud loe?

Alya : Bokap gue dah mutusin
untuk ninggalin nyokap ta.

Cinta : Ya ampun Al,sumpah gue

nggak tau. Gue mesti
senang, apa sedih buat elo

sekarang. Terus terang gue

lega

Pada data 6a kata seru bentuk aa /& #H]/memiliki fungsi perasaan heran.

Chizuru dan Sanae merasa heran, karena pada saat mereka melihat fotonya

diwaktu kecil ternyata mereka cantik dan imut. Sambil tertawa kecil Chizuru dan
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Sanae sangat lama memandangi kertas foto mereka. Perasaan heran pada kata seru
bentuk aa [ # H]inimengimplikasikan pemberitahuan, dipertegas atas tindakan

Chizuru maupun Sanea yang sama-sama memperlihatkan foto diwaktu mereka
kecil.

Pada data 6b kata seru bentuka/ pada bahasa Indonesia memiliki fungsi
menyesal, Cinta menyesal karena melihat kondisi Alya yang masih terbaring di
rumah sakit. Cinta menyesal karena dia telah berbohong kepada Alya. Implikasi
kata seru ah pada data ini adalah menyatakan kepedulian. Dalam menjalani
pertemanan antara Cinta dan Alya mereka saling peduli satu sama lain.

Pada data 6a bahasa Jepang kata seru bentukaa [ ®» &]jika diartikan

kebahasa indonesia menjadi akh. Kata seru ahpada bahasa Jepang di atas memiliki
fungsi heran, sedangkan kata seru bentukas pada bahasa Indonesia memiliki
fungsi penyesalan.

3.1.2 Kata seru & D [Att]

Kata seru bahasa Jepang bentuk & D [Att] pada penelitian ini memiliki fungsi
perasaan kaget, senang, dan kesal. Jika diartikan ke dalam bahasa Indonesia
bentuk kata seru yang mendekatinya adalah kata seru aduh, oh, eh, dan hm. Pada

bahasa Indonesia memiliki fungsi perasaan sedih dan heran.

KATA SERU BAHASA JEPANG KATA SERU BAHASA
INDONESIA

[7A] Durasi 08:37-08:45[FMNT] [7B] Durasi 01:30:50-01:31:20
[AADC]
AR ok
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Sugimoto Att Alya : Udah udah , Karmen

Sugimoto : Aduh (Gawat ni) Karmen : Aduh, sory Ta. Barusan

2Tz s ERRSEAERKIT CkIT | Keceplosan

< Maura : Udah sayang sekarang gini

Kozue :Wakabayashi sensei aja. Loe cepetan bilang

nigete nigete perasaan loe

Kozue . Minggir minggir guru ke Rangga, sebelum loe nyesel ya.
wakabayashi Cinta :Tapi, tapi nggak bisa, Dia

ok T L L f bencibanget ama gue. Gue

Wakabayashisensei : Nani nani...nani dahnyaktin dia.

nani

Wakabayashi sensei : Apa

apa.ApaApa..

N RAIEE D LR

Tora : Nanba iutone

Tora : Apa yang kamu

katakan?

Pada data 7a kata seru bentukatt [ & - | memiliki fungsi perasaan kaget,
Pada saat duduk bersamaan dengan Taro, Sugimoto merasa kagetatas sikap Tora
kepadanya, karena setelah Sugimoto tuturan att [/ & - ]diucapkan olehnya,

Spontan wajah Tora memerah dan langsung memarahi Sugimoto.Kemarahan Taro
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ini disebabkan oleh keputusan guru Wakabayasi yang tidak memberikan ijin libur
sekolah kepada anak Taro (Chizuru).Begitu takutnya Sugimoto akan tindakan
yang dilakukan oleh Tora. Sugimoto menghindar dan meninggalkan tempat

duduknya. Kata serubentukatr [ & o  Jyang dituturkan Sugimoto

mengimplikasikan bahwa tora mempunyai sifat yang emosi yang tinggi. Sifat

emosian Tora ini dipertegas dengan keadaan pada saat dia bertutur 72 A IXE 9
& 13 [Nanba iutone, apa yang kamu katakan?] dengan nada bicara yang tinggi.

Pada data 7b kata seru bentukaduh memiliki fungsi kesedihan.Secara
bersamaan Karmen, Alya merasakan sedih dengan keadaan apa yang dirasakan
oleh Cinta. Cinta sedih karena tidak dapat menyampaikan isi hatinya kepada
Rangga, karena Cinta tidak lagi bertenu dengan Rangga di sekolah. Rangga sudah
memutuskan untuk pindah sekolah ke Amerika. Implikasi kata seru aduh tersebut
menyatakan kepedulian dalam persahabatan.

Pada data 7a kata seru bentukart [ & o ] dalam bahasa Jepang tersebut

jika di artikan ke dalam bahasa Indonesia, kata seru yang mendekatinya adalah
kata seru aduh.Kata seru aduh pada bahasa Indonesia dan bahasa Jepang memiliki
fungsi berbeda. Pada bahasa Jepang memiliki fungsi kekagetan, sedangkan pada

bahasa Indonesia memiliki fungsi kesedihan.

KATA SERU BAHASA JEPANG KATA SERU BAHASA
INDONESIA

[SA] Durasi 52:14-52:26 [FMNT] [8B] Durasi 15:45-16:02
[ AADC ]
=%/ chERS AR IR
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Kitagawa

Kitagawa

B35
Chizuru

Chizuru

==

Kitagawa

Kitagawa

chobdh ! o !
. Att aa ats

: Oh iya ya (kamu ya)

EFob,
: Doumo

: Terimakasih

b %I, 34
Al S — 72 & —
W7 AL UH
TR- T,

: Are Saekisan? Hora
ore KitagawaSannen
mae sa issho ni foto
sutajio de yatteta.

:Hei  saeki, saya
Kitagawa3 tahun
yang lalu kita bekerja

di studio foto

yangsama.

Cinta

:Tulis  Mil,

cowok yang

namanya Rangga adalah

cowok yangsombong
banget. Lagak gak
karuan,belagu banget.
Pokoknya cowokyang

musti  dijauhin. Tulis di

bukucurhat.

Milly :0h, diibuku curhat ya Ta?
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Pada data 8a kata seru bentukatt [ & - ] memiliki fungsi perasaan senang.

Kitagawa merasa senang, karena tanpa diduga bisa bertemu langsung dengan
Chizuru. Kitagawa dan Chizuru telah lama tidak bertemu. Chizuru maupun
Kitagawa merasa senang karena mereka berdua bisa bertemu, setelah sekian tahun
mereka tidak bertemu. Ini dipertegas dengan tindakan Kitagawa pada saat
menegur Chizuru, Kitagawa meninggalkan tempat duduknya dan bergegas
berjalan menuju ketempat Chizuru. Wajah Chizuru pun tersenyum saat Kitagawa

menyapanya. Implikasi kata seru att [ & - ] pada data 8a adalah suatu hubungan

pertemanan yang akur, Chizuru maupun Kitagawa pada saat bertemu kembali
mereka berdua bercerita panjang lebar. Meskipun pada saat itu Chizuru dalam

keadaan bekerja sebagai pelayan di cafe kopi.

Pada 8b kata serubentuko/s memiliki fungsi heran. Milly merasa heran
kenapa Cinta menyuruh dia untuk menulis dibuku curhat. Keheranan Milly
dipertegas pada saat bersamaan wajah Mily benggong karena tidak tahu apa yang
terjadi sebelumnya dengan cinta. Milly mera heran kenapa tiba — tiba Cinta
masuk ke ruang mading sekolah sambil membanting pintu dan berkata : “Cowok
yang namanya Rangga adalah cowok yang sombong banget. ‘’Lagak gak karuan,
belagu banget,pokoknya cowok yang musti dijauhin”. Pada data ini
mengimplikasikan bahwa kata seru o/ menyatakan suatu penyesalan. Cinta
merasa menyesal karena telah berbicara dan bertemu dengan Rangga, karena

sikap Rangga yang ia pikir egois, sombong dan belagu.
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Pada data 8a kata seru bentuk att [ & o Jpada bahasa Jepang jika

diartikan ke dalam bahasa Indonesia kata seru yang mendekatinya menjadi kata

seru bentuk o4 memiliki fungsi yang berbeda. Pada bahasa jepang memiliki fungsi

senang sedangkan pada bahasa Indonesia memiliki fungsi heran.

KATA SERU BAHASA JEPANG

KATA SERU BAHASA
INDONESIA

[9A] Durasi 59:16-59:19 [FMNT]

~Z B2 BRI AR
Tora : Att ? Okaasan ?
Tora :Eh (Kenapa gak
Kedengaranya?)
TR M A TET L
Misadai : Kikoetemasuyo
Misadai : Iya kedengaran

[9B] Menit 11:35-12.00 [ AADC ]

Maura :Eh, ngomong ngomongkita
nantijadinontonkonser

nggak?

Milly :Ih, jadilah.

Karmen:Jadi dong, nanti dehkalo

nggak.

Kata serubentukatt [/ & - ] pada data 9amemiliki fungsi kesal. Tora

merasa kesal karenatidak ada jawaban dari Misadai saat iya memanggilnya.

Sedangkan Tora sudah memanggil Misadai dengan nada suara yang cukup tinggi.

Tora pun tidak dapat membendung rasa kekesalannya, karena tidak seperti

biasanya jika ia memanggil Misadai cepat menjawabnya, tetapi pada saat itu

jawabanya lama. Kata seru att [ &> ] pada data ini mengimplikasikan bahwa

Tora orang yang suka memerintah di dalam keluarganya. Ini dipertegas dengan

keadaan dimana pada saat iya memanggil Misadai dan menyuruh untuk




membawakan minuman harus cepat datang. Sedangkan pada saat yang bersamaan
keadaan Misadai kurang sehat, karena Misadai sedikit terjatuh pada saat
membuka pintu kulkas untuk mengambil minuman.

Kata seru bentukes pada data 9bmemiliki fungsi keheranan. Maura
merasa heran karena tidak ada satupun dari temanya yang membicarakan tentang
rencana untuk pergi konser. Keheranan Maura ini dipertegas dengansikap teman-
temannya yang hanya diam saja, padahal hari ini adalah jadwal konser. Ternyata
setelah Maura berkata kepada teman-teman nya‘’Eh, ngomong ngomong kita
nanti jadi nonton konser nggak?’’. Kata seru e/ pada data ini mengimplikasikan
suatu perhatian. Di dalam pertemanan antara Cinta, Maura, Melly, Karmen
meraka selalu mengingatakan jika ada salah satu dari mereka yang lupa.

Pada data kata seru bentuk att [ & - ] pada bahasa Jepang tersebut jika

diartikan ke dalam bahasa Indonesia kata seru yang mendekatinya, menjadi kata
seru bentukeh, yangmemiliki fungsi yang berbeda.Pada bahasa Jepang memiliki

fungsi kesal sedangkan pada bahasa Indonesia memiliki fungsi heran.

KATA SERU BAHASA JEPANG KATA SERU BAHASA
INDONESIA

[10A] Durasi 01:06:01-01:06:13[FMNT] | [10B] Menit 18:00 — 18:12
] B ABLIL bR [AADC]

oo L
Borne : Ada apa sih, sori kalau

Sanae : Chizuru.. Chizuru
gue ganggu. Gue Cumamau

Sanae : Chizuru.. Chizuru L.
nanya, entar sore jadi

535 - fi pergi Ta?
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Chizuru : Nani Cinta :Mmm, ya udah nanti
Chizuru : Apa? ditelepon dulu, sorean.
e AT,
Sanae :Kamera

Sanae : Kamera

555 B
Chizuru: Att
Chizuru :Hmm (Gimana ya...!)

FE PRI RN?
Sanae : Naka mitakunai?
Sana : Apakah tidak ingin melihat ke

dalam?

Kata seru bentukatt [ & - ] pada data 10amemiliki fungsi kaget, Chizuru
merasa kaget dengan sikap Sanae yang mengajak dirinya untuk melihat isi
kamera kedalam ruang kerja Fotografer.Kata seru bentukatt [ & o ] tersebut

mengimplikasikan bahwa Chizuru tidak mempunyai pendirian yang tetap karena
dengan mudah dipengaruhi dengan keadaan. Ini dipertegas dengan tindakan
Chizuru,pada mulanya Chizuru menolak untukmasuk ke dalam ruangan foto
tersebut, tetapi pada akhirnya iya pun masuk bersama Sanae ke ruangan tersebut
dan melihat foto-foto yang terdapat di dalam kamera tersebut. .

Kata seru bentuk/m pada data 10b memiliki fungsi heran, Cinta merasa

heran karena pada saat dia marah-marah diruang mading sekolahnya tiba-tiba
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datang Borne. Implikasi yang terdapat pada kata seru bentukimini adalah
pengertian, Cinta seorang anak yang pengertian, meskipun dalam keadaan emosi
tetapi Cinta dapat mengerti perasaan orang lain (perasaan Borne).

Pada data 10a dan kata seru bentuk att [ & - ] pada bahasa Jepang jika di

artikan ke dalam bahasa Indonesia,kata seru yang mendekatinya adalah kata seru
bentuk /m kata seru Ampada bahasa Indonesia dan pada bahasa Jepang memiliki
fungsi berbeda. Pada bahasa Jepang memiliki fungsi kaget, sedangkan pada
bahasa Indonesia memiliki fungsi heran.

3.1.3 Kata seru &7V [Are]
Kata seru bentuk & 71 [Are] pada bahasa Jepang dalam penelitian ini

memiliki fungsi kesal, sedangkan kata serubentuk 47 [Are] jika diartikan ke

dalam bahasa Indonesia, kata seru yang mendekatinya adalah kata seru bentuk

aduh, yang memiliki fungsi perasaan sedih.

KATA SERU BAHASA JEPANG KATA SERU BAHASA

INDONESIA

[11A]Durasi15:30-15:52 [FMNT] [11B] Durasi 01:01:55-
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B35 Win4d 6 X—=T 7R AT
FLs
A ?bLbL?2b LB L.
Chizuru : Tsugi ga 46 peji nan
dakedosa

Are? Moshi moshi..

Chizuru : Selanjutnya halaman 46 ya

: Aduh(Kenapa mati telfon

nya )halo halo.

~Z CEEA L 3 S — L
72

Tora : Denwa ha sanfun ga ru-ru
da

Tora : Aturan nelfon 3 menit

H3% (HEERL - TDHATTS
»

Chizuru : Shukudai wo
yatterundesukedo
Chizuru : Karena

sedangmengerjakanpekerja

01:03:02[AADC]

Cinta :Aduh, gimana ya Al ya? Nih,
gue pas banget mau pergini.
Pas banget ni. Ni, di depan
taksi baru, nungguin
lamatu. Ya udah, gini deh.
Abis ini gue ke rumah loe
deh ya?Abis tu gue, kalau
nggak sekalian aja tidur di
rumah loe.Ya, Al ya? Alya?
Alya : Okey Ta.
Cinta : Yadah. Ya Al ya, gue pergi

dulu ya?
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an rumah

Kata seru bentuk/are/pada data 11a tersebut memiliki fungsi perasaan
kesal, Chizuru merasa kesal karena sedang mengunakan telepon rumahnya, tiba-
tiba sambungan teleponnya terputus. Ternyata sambungan telepon tersebut
sengaja diputuskan oleh ayahnya.Perasaan Chiziru semakin kesal, karena Chizuru
harus menyelesaikan tugas sekolahnya. Meskipun Chizuru mengetahui bahwa
aturan memakai telepon di rumahnya maksimal selama 3 menit. Kata serupada
data ini mengimplikasikan bahwa Tora merupakan seorang yang memiliki prinsip
kedispilan dalam menegakkan peraturan di rumahnya dalam kehidupannya.
Kedisiplinan Tora dapat dilihat atas tindaknya dengan tanpa ragu dan segan
langsung memutuskan jaringan telepon yang sedang dipakai oleh anaknya
(Chizuru), karena Tora melihat waktu untuk pemakaian telepon Chizuru sudah

habis.

Pada data 11b kata serubentukaduh pada bahasa Indonesia memiliki fungsi
kesedihan. Allya merasa sedih karena permintaannya untuk mengajak Cinta
datang ke rumahnya tidak dapat dipenuhi oleh Cinta, karena Cinta sebelumnya
sudah membuat janji dengan Rangga, untuk pergi jalan bareng. Kesedihan ini
dipertegas dengan tuturan yang diucapkan oleh Cinta “Aduh, gimana ya Al ya?
Nih, gue pas banget ni mau pergi. Pas banget ni. Ni, di depan taksi baru, nungguin

lamatu.” Karena sebelum Alya menelepon, Cinta sudah memesan taksi untuk
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pergi. Kata seru aduh pada data 11b ini mengimplikasi sebuah komitmen dari
seorang Cinta dalam berjanji dengan seseorang.

Pada data 1la kata seru bentuk % /7 [Are] pada bahasa Jepang jika
diartikan ke dalam bahasa Indonesia, kata seru yang mendekatinya menjadi kata
seru bentuk aduh. Kata seru aduhpada bahasa Indonesia memiliki fungsi
kesedihan sedangkan pada bahasa Jepang memiliki fungsi kesal.

3.1.4 Kataseru X % [EE]
Kata seru bentuk X % [EE] pada bahasa jepang pada penelitian ini memiliki
fungsi perasaan kaget, takut dan kesal. Sedangkan kata seru bentuk % X [EE] jika

diartikan kedalam bahasa indonesia, kata seru yang mendekatinya menjadi kata
seru bentuk lho dan ah.Pada bahasa Indonesia kata seru bentuk lho dan ah

memiliki fungsi perasaan takut, kaget dan kesal.

KATA SERU BAHASA JEPANG KATA SERU BAHASA
INDONESIA

[12A]Durasi 05:03-05:08[ FMNT] [12B] Durasi 01:17:25-
01:17:35

NET HB2DDH bLILHFTZA [AADC]

RS A |7 R S L Satpam : Dik, dik , tunggu

Karmen : Ini penting banget pak.

Do
Ntar deh pak, kita buru -
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Kumiko : Chizuru Chizuru, Tora ga buru.
Wakabayashi sensei ni donattoru Milly : Ini pak

Komiko : Chizuru Chizuru ,Tora Satpam : Lho, lho KTP dan SIM
ini asli atau palsu?

sedang menghardik guru
Milly :Lha ini kan mobil siapa
Wakabayashi
pak? kan mobil saya
b23% 1 x2X
pak.
Chizuru  : EE

Chizuru  : Lho? ( Mengapa lah

Ayah ni)

Pada data 12a kata seru bentukee [ £ <] memiliki fungsi kekagetan.

Chizuru merasa kaget dengan tindakan yang dilakukan oleh ayahnya di sekolah.
Namun Tora dengan gigih berusaha meminta ijin kepada pihak sekolah untuk
meliburkan anaknya, karena hari esoknya Tora dan keluarga berencana ingin
menanam padi, tetapi guru di sekolah tidak mengijinkan untuk libur. Chizuru pun
merasakan kaget karena pada saat ayahnya menghardik salah satu guru di
sekolahnya pada saat bersamaaan, Chizuru beserta teman-temannya melihat

langsung kejadian tersebut. Kata seru ee [ £ < /pada data ini mengimplikasikan

bahwa Tora mempunyai pendirian yang kuat dan disiplin yang bagus dalam
mendidik anaknya.Tora beranggapan menanam padi pun merupakan suatu
pelajaran yang penting untuk anaknya, karena Tora berpendapat menanam dan

memanen padi itu sama juga dengan belajar.
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Pada data 12b kata seru bentuk/iopada bahasa Indonesia memiliki fungsi

kaget. Satpam dibandara merasa kaget atas tindakan yang dilakukan oleh Cinta

dan teman-temanya. Karena mereka meninggalkan jaminannya berupa ktp dan

sim, agar Cinta dapat masuk ke dalam ruangan boarding, untuk bertemu dengan

Rangga.

Pada data 12a kata seru bentuk ee /% %] pada bahasa Jepang bahasa jika

diartikan ke dalam bahasa Indonesia, kata seru yang mendekatinya menjadi kata

seru bentuk /ho. Kata seru /ho pada bahasa Jepang maupun pada bahasa Indonesia

memiliki fungsi yang sama yaitu sama-sama memiliki fungsi kaget.

KATA SERU BAHASA JEPANG

KATA SERU BAHASA

INDONESIA

[13A] Durasil4:14-14:19 [FMNT]
7 CEEKITLEDAER?
Tora : Yakkyu ba shitorane?

Tora : Apakah kamu tidak bermain

baseball

ZK X7

Gouta :ee

Gouta : [ho(Kenapa Ayah bertanyabegini )
FZ7  BHIBRIAMMNE S Z L

TR ?

[13B] Durasi 01:13:15 - 01:13:33

[ AADC ]

Cinta

Ibu

Cinta

Ibu

: lho , Bu ,pak mau kemana?

:Sayang, kita harus kerumah

Sakit, Allya

: Alya kenapa alya?

: Tadi Maura telepon berkali-

kali katanya Alya masuk

rumah sakit.
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Tora : Omae, otousan ni nanika

tukoto nakaka?

Tora : Gouta, Apa ada sesuatu
yangkamu sembunyikan

dariayah?

Pada data 13a kata serubentukee /< <] pada bahasa Jepang memiliki

fungsi takut. Gouta merasa takut karena ayahnya mengetahui kegiatan yang
dilakukanya pada siang hari. Sedangkan sebelumnya Gouta telah berbohong

ketika ditanya oleh kakaknya (Mamoru). Ketakutan Gouta terlihat ketika dia

menjawab ee [ £ <] wajahnya menunduk kebawah dan sumpit yang
dipegangnya bergetar.Kata seru bentuk ee/ < < Jpada data ini mengimplikasikan

bahwa kejujuran dalam dalam kehidupan sehari-hari adalah suatu hal yang
penting. Ini dipertegas dengan sikap Tora yang selalu mendidik kejujuran kepada

anak-anaknya.

Pada data 13b kata serubentuk/ho memiliki fungsi kekagetan. Cinta
merasa kaget karena mendapat berita dari ibunya, bahwa Allya masuk rumah sakit.
Cinta tidak menduga bahwa Alya akan masuk ke rumah sakit, Cinta shok
mendengar kabar tersebut. Pada tuturan/ho  yang diucapkan oleh Cinta

mengimplikasikan rasa peduli.
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Pada data 13a kata seru bentuk ee [ £ <] pada bahasa Jepang jika

diartikan ke dalam bahasa Indonesia, kata seru yang mendekatinya menjadi kata
seru bentuk /ho. Pada bahasa Jepang dan bahasa Indonesia kata seru /hotersebut
memiliki fungsi yang berbeda. Pada bahasa Jepang memiliki fungsi takut

sedangkan pada bahasa Indonesia memiliki fungsi kaget.

KATA SERU BAHASA JEPANG KATA SERU BAHASA
INDONESIA

[14A] Durasil7:48-17:54[FMNT] [14B] Durasi47:32 —47:37 [AADC]

HIF SFV BB RES E
Maura : Borne kemana sih Ta?
/INERDFFFR,
Cinta :ah?
Shirai : Hai, Tsurumiken mo

Maura : Borne kemana?

niwatori koya o souji Cinta :Nggak tau.

Shirai : Iya , Tsurumi juga
membersihkan
kandangayam

5 A ft D X Ao

Tsurumiken : ee

Tsurumike  : Hah ? (Saya juga?)

Ho5 s N~T],
Chizuru : Bodoh
Chizuru : Ba-ka
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Pada data 14a kata seru bentukee [ < Jpada bahasa Jepang memiliki

fungsi perasaan kesal. Tsurumiken merasa kesal karena mendapat hukuman dari
guru Shirai untuk membersihkan kotoran yang ada dikandang ayam. Tsurumiken
pun bertambah kesal karena mendapat ejekan dari Chizuru berupa kata : Ba-ka
[7S~ 7% ]. Tsurumiken mendapatkan hukuman ini karena sebelumnya dia pun
mengejek Chizuru. Sehingga guru Shirai memberi hukuman yang sama dengan
Chizuru. Kata seru ee [ £ < Jpada data ini mengimplikasikan bahwa seorang

Shirai guru dalam mendidikbersikap adil.

Pada data 14b kata seru bentuka/ pada bahasa Indonesia memiliki fungsi
kekecewaan. Cinta kecewa karena tiba- tiba Borne pergi dan tanpa pamit
kepadanya. Padahal sebelumnya borne duduk bersebelahan dengan Cinta.
Cintapun kecewa karena setelah sekian lama Borne tidak juga kembali. Rasa
kecewa Cinta ini dipertegas dengan raut wajahnya yang cemberut, ketika Maura
bertanya tentang Borne dan dengan juteknya Cinta menjawab “Gak tau”.

Kata serubentukas yang terdapat pada data 14a dan 14b masing-masing
mempunyai fungsi yang berbeda. Dalam bahasa Jepang memiliki fungsi perasaan

kesal sedangkan dalam bahasa Indonesia memiliki fungsi perasaan kecewa.

3.1.5 Kata seru ~- [He]
Kata seru bentuk -~- [He] pada bahasa jepang dalam penelitian ini

memiliki fungsi perasaan ragu. Sedangkan kata seru bentuk ~~- [He] jika diartikan
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ke dalam bahasa Indonesia, kata seru yang mendekatinya menjadi kata seru

bentuk he, yang memiliki fungsi perasaan kaget.

KATA SERU BAHASA JEPANG KATA SERU BAHASA
INDONESIA
[15A] Durasi 01:28:40 - [15B] Durasi 01:11:27 - 01:11:37
01:28:51 [AADC]
[FMNT]
Rangga: Mau nanya soal ibu saya?
k= :HDOLT7 =Y —D
R Cinta : He-
IRFfA] 2
Tora - Chizuru feri-no Rangga : Ibu dan kakak-kakak saya
Jikanzo. sudah lama ninggalin ayah.
Tora : Chizuru waktunya )
Cinta : Boleh tau kenapa?
kapal ferinya
H3% D ~-
Chizuru : He-
Chizuru :He ( Ini serius ?)
N4 AT T I,

Kata seru bentuk/e [~-] pada data 15a memiliki fungsi keraguan, Chizuru
merasa ragu dengan apa yang diucapkan ayahnya. Chizuru merasa ragu apakah
benar ayahnya memberi ijin untuk pergi ke Tokyo. Kata seru he [~-] pada data

ini mengimplikasikan dukungan dari seorang ayah kepada anaknya untuk
mencapai cita-cita anaknya.Tora dengan senang hati memberi ijin kepada Chizuru

untuk pergi ke tokyou untuk menjadi seorang fotografer.
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Kata serubentukZe pada data 15b memiliki fungsi kaget. Cinta merasa
kaget karena selama berada di rumah Rangga, Cinta tidak melihat ibu rangga.
Pada data ini mengimplikasikan bahwa Cinta seorang anak yang perhatian.
Dipertegas dengan pertanyaan Cinta kepada Rangga mengenai ibu dan kakaknya.

Kata seru bentuk/ie pada data 15a dan 15b memiliki fungsi berbeda. Pada
data 15a kata seru heberfungsi sebagai heran sedangkan pada data 15b kata seru
he memiliki fungsi kaget. Meskipun memiliki bentuk kata seru yang sama. Pada
bahasa Jepang memiliki fungsi keraguan sedangkan pada bahasa Indonesia
memiliki fungsi kaget.

3.1.6 Kataseru ¥ & [Maa]
Kata seru bentuk F & [Maalpada bahasa Jepang dalam penelitian ini,
memiliki fungsi perasaan heran, senang dan kaget. Sedangkan kata seru bentuk =%

& [Maa)jika diartikan ke dalam bahasa Indonesia, bentuk kata seru yang

mendekatinya adalah kata seru bentuk ha dan hm. Pada bahasa Indonesia

memiliki fungsi perasaan kaget dan kagum.

KATA SERU BAHASA JEPANG KATA SERU BAHASA
INDONESIA

[16B] Menitl5:16 — 15:29
[16A] Durasi 14:23-14:34 [FMNT]
Cinta : Ya, terserahelodeh.

Tapi, menurutjurinyaelo yang

FR D EMALTZAR?

menang.
Misadai : Doganshitanne )

Rangga :Yakalaugituwawancarad
Misadai : Apa yang telah kamu

ewanjurinya.
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lakukan?
% B COEET- WA H
NETEEIXL & o7z
R B AR —ILN B

IXABELLRALD
BrEl>T & T,
Tora : Shoubodan de no
hanashitaikyou kouen de
yakyuu bashitotta
Kodomotachin bo-ru ga
omie obaachan chi no mado
wo wattatote
Tora : Di pemadam kebaran ada
yang membicarakan
bahwa hari ini
anak-anak bermain basball
di taman, Telah
memecahkan
kaca rumah nenek omie
FR : F b,

Misadai : Maa

Cinta : Ha?Maksudelo?

Rangga :Ya, jelaskan kata-kata
gue!
Cinta :Jadielonggakmau di

wawancaranih?

Rangga :Nggak!
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Misadai s ha?

Kata seru bentukmaa [ & % & ] pada data 16a memiliki fungsi kekagetan.
Ibu Gouta merasa kaget atas sikap anaknya (Gouta) telah berkata bohong disaat
ayahnya bertanya. Kekagetan ibu Gouta dipertegas pada saat bertutur maa [ * 5
& ] sambil menundukan wajah lesunya, tidak seperti biasanya Gouta berbohong
kepada ayahnya. Kata seu maa [ # & ® ] data ini mengimplikasikan rasa malu

Gouta terhadap ayah, ibu, dan kakaknya, karena Gouta telah berkata bohong.

Kata seru ha pada data 16b memiliki fungsi kekagetan. Cinta merasa kaget
Kenapa Rangga tau bahwa kata-kata yang dia pakai diklaim milik Rangga. Kata
seru  ha tersebut mengimplikasikan rasa kekecewaan. Cinta merasa kecewa
karena Rangga tidak mau di wawancarai sedangkan Cinta sudah bersusah payah

menemui Rangga.

KATA SERU BAHASA JEPANG KATA SERU BAHASA
INDONESIA

[17A] Durasi 24:32-24:38 [FMNT]
[17B] Durasi 58:20 — 58:52

53% Ty PHOTEEX [AADC]

Chizuru : Kouba shimetekitayo | Cinta : Rangga, kemarin dah

Chizuru : Warung nya sudah ketemu siapa yang
ditutup ngelempar bom?

Pz CAEKRETOE R Rangga : Ah, mending juga nggak

ketauan, dari pada ketauan
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ANTT TN ! dihukum aja nggak.

Kozue : Senkokutaikai de no Cinta : Hm.
shounante sugoiyan Rangga : Kamu nggak masuk?
Kozue - Wouw luar biasa mend4 Cinta : Mau ngembaliin ini.

penghargaan dikompeti Rangga : Udah, itu nggak usah

nasional dibalikin. Buat kamu kok.
H3% (F R Cinta : Serius?
Chizuru : Maane
Chizuru s hmm

Kata seru bentukmaa [ & & & ]pada data 17a memiliki fungsi perasaaan

senang. Tuturan maa [ & & & ] yang diucapkan Chizuru merasa senang, karena
semua anggota keluarganya telah menunggu kedatangannya diruang makan. Pada
saat Chizuru masuk kedalam ruang makan. Semua anggota keluarganya, serentak
memberikan ucapan selamat kepada Chizuru. Rasa senang Chizuru ini dipertegas
dengan raut wajah Chizuru tersenyum bahagia dengan mata berkaca—kaca. Kata

seru maa [ F & H ] mengimplikasikan rasa terimakasih Chizuru kepada seluruh

anggota keluarganya karena telah membuat kejutan terhadap dirinya.

Kata serubentukHm,pada data 17b memiliki fungsi perasaan kagum. Cinta
merasa kagum dengan kepribadian dan kedewasaannya,meskipun rumah Rangga
kena teror satu hari sebelumnya, tetapi Rangga tidak berniat untuk membalas

dendam. Kata seru Hmpada data ini mengimplikasikan rasa bersyukur, Cinta
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merasa bersyukur karena Rangga dalam keadaan baik-baik saja, meskipun
rumahnya telah diteror oleh orang yang tidak dikenal.

Kata seru maa [ & & ] di atas pada bahasa jepang jika diartikan ke
dalam bahasa Indonesia, kata seru yang mendekatinya menjadi kata seru bentuk
Hm. Kata seru Hmpada bahasa Indonesia memiliki fungsi rasa kagum sedangkan,

kata seru Hmtersebut pada bahasa Jepang memiliki fungsi senang.

KATA SERU BAHASA JEPANG KATA SERU BAHASA
INDONESIA
[18A] Durasi 28:23-28:30[FMNT] [18 B] Durasi 32:00 — 32:14
[ AADC ]
ZTx s K AET D o THIW
Rangga :Sukanggak?
Xo .
Cinta : Hm,
Kozue : Yoku mikakeruttekiitayo sukabanget. Apalagi pas
Kozue : Saya juga di endingnya pas
memperhatikannya Chairil Anwar
FEN . - -
i LB B 2B ngerasaberjalan di
ataspasir.
Shizuka : Watashimo kiitakiita Rangga:Ya, yang
Shizuka : Saya pun mendengar diangerasaadasosokdirin
595 : Foh ya di sebelah.
Chizuru : Maane
Chizuru : hm(Kenapa semua kok Cinta : Ya, ya, ya trus dia
Jjadi tau ni) ngomong sendiri.
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Kata seru bentukmaa [ & & & ] pada data 18a menyatakan perasaan

heran. Chizuru merasa heran mengapa ada anggota keluarganya yang
mengetahuinya, Sedangkan Chizuru telah berusaha untuk menyembunyikan

kegiatanya. Kata seru bentuk maa [ & & & ] pada data ini mengimplikasikan

bahwa Chizuru memiliki sikap yang tertutup. Dipertegas dengan kegiatan
Chizuru yang ia sembunyikan, agar semua anggota keluarganya tidak ada yang
mengetahui.

Kata seru bentuksmpada data 18b memiliki fungsi kagum. Cinta sangat
kagum tentang buku terbitan ChairilAnwar, karena cinta sangat suka dengan puisi.
Kata seru hmpada data ini mengimplikasikan rasa beryukur, Cinta bersyukur
ternyata Rangga suka juga dengan puisi dan mereka sama-sama menyukai buku
ChairilAnwar. Sehingga pada saat mereka bercerita tentang puisi bisa nyambung
ceritanya.

Kata seru yang terdapat pada data 18a dan 18b memiliki fungsi yang

berbeda. Kata seru bentukmaa [ # & & ] pada bahasa Jepang jika diartikan ke

dalam bahasa Indonesia, arti kata seru yang mendekatinya menjadi kata seru
bentuk #m.Kata seru ~im.pada bahasa Indonesia memiliki fungsi kagum sedangkan

pada bahasa Jepang memiliki fungsi heran.

BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan
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Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya penulis dapat menyimpulkan

perbandingan kata seru dalam bahasa Jepang (kandoushi) dengan kata seru bahasa

Indonesia (impresif) dalam film “Furusato Musume No Tabidachi dan Ada Apa

Dengan Cinta * penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut :

1.

Kata seru dalam bahasa Jepang memiliki 6 jenis fungsi perasaan yang
terdiri dari :

1. Perasaan kaget, yangterdapat pada data (1a, 3a, 7a, 10a, 12a, dan 16a)

2. Perasaan kesal, yang terdapat pada data (2a, 4a, 9a, 11a, dan 14a,)

3. Perasaan senang, yang terdapat pada data (5a, 8a, dan 17a,)

4. Perasaan takut, yang terdapat pada data (13a)

5. Perasaan ragu, yang terdapat pada data (15a)

6. Perasaan heran, yang terdapat pada data (6a dan 18a)

Kata seru dalam bahasalndonesia memiliki 6 jenis fungsiperasaan yang
terdiri dart :

1. Perasaan heran, yang terdapat pada data (1b, 2b, 8ba, 9b, dan 10b)

2. Perasaan kaget, yang terdapat pada data (3b, 5b, 12b, 13b, 15b, dan 16b)
3. Perasaan sedih, yang terdapat pada data (4b, 7b, dan 11b)

4. Perasaan menyesal, yang terdapat pada data (6b)

5. Perasaan kecewa, yang terdapat pada data (14b)

6. Perasaan kagum, yang terdapat pada data (17b dan 18b)

Dari data yang penulis analisis dalam film “Furusatou Musume No

Tabidachi dan Ada Apa Dengan Cinta”, ternyata bentuk kata seru yang sama,

baik dalam bahasa Jepang maupun dalam bahasa Indonesia dapat memiliki
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bermacam-macam fungsi. Ini dipengaruhi oleh konteks atau kalimat yang
mengikuti pada kata seru tersebut.
4.2 Saran

Penelitian ini hanya membahas bentuk, fungsiperbandingan kata seru
bahasa Jepang (kandou) dan kata seru bahasa Indonesia (imfresif). Penulis juga
berharap adanya kelanjutan dalam penelitian ini, disarankan untukpeneliti
selanjutnya membahas perbandingan kata seru panggilan (yobikake), jawaban
(oto), salam (aisatsu) lebih dalam lagi dan mencari teori yang lebih banyak,

terutama teori yang dikemukakan oleh orang Jepang.
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Sinopsis Film Furusato Musumu No Tabidachi

A. Tokoh

* Saeki Chizuru

* Saeki Torao

* Saeki Misayo

*Saeki Shizuka

*Saeki Gota

* Shozo

Diperankan oleh Horikita Maki, seorang anak yang
mempunyai Pendirian kuat untuk menjadi seorang

fotografer. Tora ayah

Chizuru menentang atas kemaun Chizuru.

Diperankan oleh Matsudaira Ken, sebagai kepala

keluarga Taro mendidik anak—anaknya dengan

keras dan penuh disiplin.

Diperankan oleh Fubuki Jun, seorang ibu yang
penyabar dan penuh kasih sayang kepada

keluarganya

Diperankan olehMiyama Karen, adik Chizuru yang
patuh dan pintar, tidak pernah melawan kepada ayah
dan ibunya

Diperankan oleh Nakamura Shuga, anak laki- laki
dalam keluarga Tora anak yang bandel dan suka
berbohong.

Diperankan oleh Yamazaki Shigenori, yang
merupakan suami dari kozue, anaknya baik dan

ramabh.



* Guru Wakabayashi

*Guru Shirai

* Sanae

*Kitagawa Koki

* Jzumi Sotaro

*Pemilik Robo cafe

B. Ringkasan Cerita

Chizuru adalah

Diperankan oleh Yamano Umi,guru Chizuru yang
selalu beda pendapat dengan Tora

Diperankan oleh Cunning Takeyama, guru Chizuru
di sekolah, guru yang penuh perhatian dengan
muridnya

Diperankan oleh Kinami Haruka, teman Chizuru
bekerja di cafe rodo. Anaknya usil dan licik dalam
bekerja

Diperankan oleh Ishida Takuya,teman Chizuru
bekerjadi  studio foto, yang suka usil dengan
Chizuru

Diperankan oleh Aijima Kazuyuki, seorang
fotografer ditempat

Chizuru bekerja

Diperankan oleh Muramatsu Toshifumi, orang

bersikap disiplin dalam bekerja.

siswi SMU di Nagasaki. Ayah Chizuru, Tora

membesarkan kelima anak mereka dengan cara yang keras dan penuh

disiplin. Tiap malam harus makan bersama, dan tidak boleh mulai makan atau

mencomot makanan sebelum semua anggota keluarga berkumpul. Pada suatu

ketika Tora sangat marah dengan perilaku yang ditunjukan oleh mamoru karena

belum semua anggota keluarga berkumpul Mamoru mengambil makanan yang



terletak di atas meja makan. Tiap jam 5 pagi, sebelum berangkat sekolah, mereka
sekeluarga harus membuat udon, ada pembagian tugas, dan ada kartu absensi.
Setiap keluarga Tora yang bekerja membuat udon diberi gaji sesuai dengan
absensi yang ada. Tora selaku orang yang selalu memberi tugas dalam membuat
udon dan yang memberi gaji dalam pembuatan usaha udon dikeluarganya. Bila
musim tanam padi datang, Tora akan ke sekolah anak-anaknya meminta ijin tidak
masuk supaya sebagai satu keluarga bisa menanam padi bersama. Begitu pula
saat panen, mereka sekeluargalah yang memanen padi di sawah. Karena hal-hal
ini Chizuru sering diolok-olok teman sekolahnya, kerena aktifitas yang dilakukan

Chozuru di rumahnya.

Tiap anak dalam keluarga itu mempunyai tugas khusus untuk memajukan
bisnis udon. Chizuru punya tugas untuk membuat dokumentasi foto-foto dan
boleh memakai kamera milik Tora. Suatu hari Chizuru mengirim sebuah foto ke
perlombaan foto dan ternyata meraih juara. Hal ini merubah pandangan hidup
Chizuru. Ia ingin menjadi fotografer profesional dengan mencari pengalaman di
Tokyo sebagai asisten fotografer profesional. Tora jelas menentang keinginan
Chizuru meninggalkan kampung halaman, apalagi Chizuru mendapat tawaran dari
dewan kota setempat untuk mempromosikan pariwisata pulau itu. Walaupun
banyak tentangan Chizuru nekad ke Tokyo, dengan resiko tidak dianggap anggota
keluarga oleh Tora. Ibu Chizurulah yang banyak berkorban plus dukungan kakak
dan adik-adik Chizuru. Karena kemauan kuat Chizuru untuk pergi ke Tokyo ia
tidak dianggap lagi sebagai anggota keluarga oleh Tora. Setibanya di Tokyo

Chizuru dapat kerja disebuah studio foto sebagai asisten, namun bekerja disana



tidak bertahan lama. Chizuru selanjutnya pindah bekerja disebuah cafe kopi yang
bersebelahan dengan studio foto. Disana Cizuru berkenalan dengan Sanae yang
sama-sama bekerja sebagai pelayan di cafe tersebut. Setiap hari Chizuru
mengantarkan pesanan minuman kopinya ke studio foto. Chizuru merasa kagum
melihat kinerja seorang fotografer di studio tersebut. Suatau ketika Chizuru dan
Sanae melihat hasil foto seorang fotografer tersebut di ruang kerja. Karena sikap
Chizuru tersebut, fotografer marah dan memaki-maki Chizuru karena dia telah

menganggap Chizuru mencuri hasil jepretannya.

Setelah melakukan tindakan tersebut Chizuru dipecat kerja dari studio foto
tersebut, kegelisahan dan kegundahan wajah Chizuru terlihat jelas karena dia
dipecat dari pekerjaannya sedangkan cita-citanya ingin menjadi seorang fotografer
belum terwujud. Disaat bersamaan ibu Chizuru dikampungnya sakit, sedangkan
Chizuru tidak mengetahuinya. Saat pernikahan kakaknya (Kozue) Chizuru pulang
ke kota kelahirannya (Nagasaki) untuk melihat resepsi pernikahan kakanya
tersebut, namun ketika Chizuru datang Tora marah dan mengusir Chizuru untuk
pergi dari acara resepsi pernikahan tersebut. Pertengkaran kecil pun terjadi karena
tindakan Tora tersebut, Mamoru marah kepada Tora karena telah melarang dan

mengusir Chizuru datang ke acara tersebut.

Setelah kejadian tersebut Chizuru meminta maaf kepada Ayahnya dan ia
bercerita tentang kehidupanya selama berada di Tokyo, ayah Chizuru
menerimanya maafnya. Tora yakin bahwa suatu saat Chizuru akan berhasil
karena dia seorang anak yang pantang menyerah. Chizuru melakukan kegiatan

seperti biasa setelah kembalinya kerumah. Setelah sekian lama Chizuru bekerja



membuat udon, suatu ketika Tora memberi ijin kepada Chizuru untuk pergi ke

tokyo. Chizuru merasa senang dan bahagia karena tiket kapalpun sudah di

belikan oleh Tora.

Title (Romaji) : Furusato Musume No Tabidachi
Title (English) : Home Departure of the Bride
Format : Drama

Viewership rating : 7,8%

Broadcast network : Fuji TV

Broadcast period : 2011- jul- 05

Air time : 21: 00 — 22: 48



Sinopsis Cerita Film Ada Apa Dengan Cinta

A. Tokoh

* Cinta Diperankan olehDian Sastrowardoyo, siswi SMU yang
cantik. Memiliki 4 orangsahabat dekat. Ia selalu menjuarai
lomba puisi disekolahnya.

*Rangga Diperankan olehNicholas Saputra, laki-laki yang pendiam,
cenderung dingin, menyukai buku sastra lama.

*Alya Diperankan olehLadya Cherill,sahabat Cinta yang berasal
dari keluarga berantakan. Saat ia mencoba bunuh diri,
ayahnya meminta maaf, namun sang ibu memutuskan untuk
berpisah dari sang ayah.

*Carmen Diperankan olehAdinia Wirasti, perempuan tomboy. la
sangat perhatian pada teman-temannya. Hobi sekali
bermain bola basket.

*Maura Diperankan olehTiti Kamal, sahabat Cinta yang cantik dan
agak centil.

*Milly Diperankan olehSissy Priscillia,sahabat Cinta yang polos,
lugu, dan agak lemot. Tingkahnya selalu mengundang tawa.

* Borne Diperankan olehFabian Ricardo, siswa yang menyukai
Cinta. Saat ia melihat Rangga dekat dengan Cinta, ia
terbakar api cemburu. la dan teman-temannya segera

mengeroyok Rangga.



*Mamet Diperankan olehDennis Adhiswara, laki-laki yang juga
mencintai Cinta. Sifatnya yang polos cenderung culun,
membuat ia kerap diusili temannya.

* PakWardiman Diperankan olehMang Diman, Penjaga sekolah yang

dekat dengan Rangga. Ia yang mengirimkan puisi

yang dibuat Rangga.

B. Ringkasan Cerita

Cinta (Dian Sastrowardoyo) dan keempat temannya yakni Alya (Ladya
Cherill), Carmen (Adinia Wirasti), Maura (Titi Kamal) dan Milly (Sissy
Priscillia) adalah siswa SMA pengurus mading di sekolahnya. Lebih dari itu
mereka bersahabat dengan prinsip masalah salah satu diantara kita adalah masalah
kita semua, musuh salah satu diantara kita adalah musuh kita semua. Persahabatan
mereka tidak main—main, kapanpun mereka siap membantu satu sama lain bila
ada masalah yang menimpa. Cinta bahkan membuat puisi tentang persahabatan
mereka berjudul “Aku ingin bersama selamanya” yang ia ikutkan juga pada lomba
puisi di sekolahnya.

Persahabatan mereka diuji kala Cinta menyukai Rangga (Nicholas
Saputra). Bermula dari menangnya Rangga pada lomba puisi yang biasanya
dimenangkan Cinta, Cinta yang merupakan pengurus mading tersinggung karena
Rangga tidak pernah mengirim karya puisinya. Ia berfikir Rangga tidak pernah
menganggap mading sekolah ada. Ketersinggungan Cinta bertambah saat Rangga

menolak wawancara yang akan ia lakukan untuk mengisi profil pemenang lomba



puisi di sekolahnya itu. Rangga menganggap ia tidak pernah mengikuti lomba
puisi itu apalagi memenanginya.

Cinta menceritakan kegeramannya dan ditanggapi serius oleh keempat
sahabatnya. Carmen yang tomboy bahkan siap menimpal Rangga namun Cinta
menolaknya. Kondisi ini jugalah yang membatalkan Alya membagi masalah
tentang kekerasan yang terjadi pada keluarganya kepada Cinta di telfon.

Kegeraman Cinta berakhir saat Rangga mengucapkan terima kasih
kepadanya. Berawal dari hilangnya buku Rangga yang berjudul Aku karya
Syumanjaya, Cinta yang menemukan buku itu mengembalikannya kepada Rangga.
Semenjak kejadian itu mereka menjadi dekat apalagi keduanya sama-sama
menyukai puisi.

Kedekatan Rangga mulai mengganggu hubungan Cinta dengan keempat
sahabatnya. Cinta datang terlambat ke konser Pas karena sebelumnya jalan-jalan
bersama Rangga ke Kwitang tempat membeli buku-buku bekas. Dikesempatan
yang lain ketika keempat sahabat Cinta di lapangan basket, Cinta sedang
mengunjungi Rangga dan menemaninya memasak.

Puncaknya adalah pada saat Cinta membatalkan janji bertemu keempat
sahabatnya. Berkilah pergi berobat ke dokter, Cinta pergi ke café bersama Rangga.
Disaat bersamaan Alya yang stress sangat membutuhkan Cinta tetapi dengan
alasan yang sama Cinta menolak kedatangan Alya ke rumahnya.

Disaat sahabatnya sedang kesulitan dengan masalah yang menimpa, Cinta
berkencan dengan Rangga di sebuah café. Dengan diiringi petikan gitar Cinta

membacakan puisi ciptaan Rangga. Puisi kesepian, kesendirian yang ternyata



menggambarkan keadaan Alya yang tidak tahan dengan masalah yang
membelitnya. Ia mencoba bunuh diri dengan memutus urat nadi ditangannya.
Suasana yang sangat kontras dari prinsip persahabatan yang Cinta dengung—
dengungkan.

Saat Cinta pulang ia sedih mendengar kabar Alya dirawat di rumah sakit
akibat percobaan bunuh diri. Di rumah sakit Maura melarang Cinta bertemu Alya.
Ia dan teman—temanya yang lain kecewa karena Cinta telah berbohong. Cinta
sangat menyesal dan atas kejadian itu ia menganggap Rangga lah penyebab
perubahan dirinya. Cinta lantas meminta Rangga tidak menemuinya. Rangga pun
sepakat bahwa ia tidak akan menghubungi Cinta lagi.

Di rumah sakit Cinta berterus-terang pada Alya bahwa ia berbohong dan
Alya pun tahu bahwa Cinta berkencan dengan Rangga. Cinta yang berkata jujur
kepergok teman-teman yang lainnya juga meminta maaf atas kejadian itu. la pun
menerangkan tidak akan berhubungan dengan Rangga lagi.

Cinta menjadi seorang pelamun, dan ini disadari betul oleh keempat
sahabatnya. Setelah di desak akhirnya Cinta mengakui bahwa ia jatuh cinta
kepada Rangga. Keempat sahabatnya lantas mendesak Cinta untuk meminta maaf
dan mengatakan perasaan Cinta yang sebenarnya kepada Rangga.

Rangga ternyata berencana pindah sekolah ke Amerika bersama Ayahnya.
Ia sangat gelisah bahkan hanya untuk sekedar berpamitan kepada Cinta. Atas
informasi dari Pak Wardiman, Cinta dan teman—temannya mengetahui rencana
Rangga ke Amerika dan mereka lantas menyusul Rangga ke Bandara. Di Bandara

Cinta berhasil menemui Rangga dan mengungkapkan isi hati yang sebenarnya.



Cinta juga meminta Rangga membatalkan niatnya sekolah di Amerika. Namun
Rangga tetap pergi meninggalkan Cinta. Ia memberi Cinta buku yang pada
halaman terakhirnya terdapat puisi dengan judul "Ada Apa Dengan Cinta?".

Rangga berjanji akan kembali di saat bulan purnama tiba.
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